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Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja
terhadap Produktivitas Karyawan pada CV Anugrah Indah
Muliya Banten

Rizka Tunzila*, Niken Herawati, Susanti
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap
produktivitas karyawan, baik secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
statistik dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Populasi
berjumlah 30 karyawan yang dijadikan sampel secara jenuh. Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan
bantuan SPSS versi 26, melalui uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas, dan
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas karyawan. Nilai R? sebesar 0,583 menunjukkan bahwa 58,3% variasi produktivitas dapat
dijelaskan oleh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
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Abstract: This study aims to analyze the effect of leadership style and work motivation
on employee productivity, both partially and simultaneously. The method used is a
statistical quantitative approach with data collection techniques through questionnaires,
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all of whom were used as the sample. Data were analyzed using multiple linear regression
with the help of SPSS wversion 26, through validity tests, reliability tests, classical
assumption tests, t-tests, F-tests, and the coefficient of determination. The results of the
study indicate that leadership style has a positive and significant effect on productivity,

and work motivation has a positive and significant effect on productivity.
Simultaneously, both variables have a significant effect on employee productivity. The
R? value of 0.583 indicates that 58.3% of the variation in productivity can be explained
by leadership style and work motivation, while the remaining portion is influenced by
other factors.
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Pendahuluan

Dalam dunia usaha yang kompetitif saat ini, produktivitas karyawan merupakan
aspek kunci yang sangat menentukan keberlangsungan dan pertumbuhan perusahaan.
Karyawan yang produktif mampu memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian
target perusahaan, efisiensi operasional, serta kestabilan kinerja jangka panjang. Untuk
mencapai produktivitas optimal, diperlukan peran penting dari manajemen dalam
membentuk lingkungan kerja yang kondusif, salah satunya melalui gaya kepemimpinan

yang diterapkan serta tingkat motivasi kerja karyawan.
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Dua aspek yang diyakini berperan besar dalam mendorong produktivitas adalah gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja. Gaya kepemimpinan yang tepat dapat menciptakan
lingkungan kerja yang positif dan meningkatkan kinerja, sementara motivasi kerja yang
tinggi mendorong karyawan untuk bekerja lebih optimal dan bertanggung jawab.

Menurut (Almaruf et al.,, 2022) Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku dan
strategi yang muncul dari perpaduan antara falsafah, keterampilan, sifat, serta sikap
seorang pemimpin dalam upayanya memengaruhi kinerja bawahannya. Secara tidak
langsung, peningkatan kinerja tersebut dapat mendorong karyawan untuk terus
meningkatkan produktivitas kerjanya.

Menurut (Kuswibowo, 2020), Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat produktivitas. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi memiliki peran
penting dalam mendorong peningkatan hasil kerja, karena semakin kuat dorongan kerja
yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula produktivitas yang dapat dicapai.

Menurut (Nugroho, 2021), Produktivitas merupakan ukuran menyeluruh terhadap
jumlah dan mutu barang maupun jasa yang dihasilkan oleh tenaga kerja, mesin, serta bahan
baku sebagai input. Produktivitas mengaitkan antara hasil atau output dengan jumlah input

yang digunakan untuk memperoleh produk sesuai yang diharapkan.

Metode

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di CV Anugrah
Indah Muliya Banten, khususnya yang terlibat langsung dalam operasional perusahaan
peternakan ayam sistem close house. Populasi ini dipilih karena mereka memiliki peran
penting dalam mendukung kelancaran proses produksi, perawatan ayam, manajemen
pakan, serta administrasi dan pelaporan perusahaan.

Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai sampel. Menurut (Sugiyono dalam Fajri et al., 2022) mendefinisikan
sampling jenuh yaitu, “teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel”. Pendekatan ini umumnya dipakai ketika jumlah populasi tergolong
sedikit, yaitu di bawah 30 orang, atau ketika peneliti menginginkan hasil yang sangat akurat
dengan tingkat kesalahan yang minimal. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
beberapa teknik untuk memperoleh data yang relevan. Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data bersumber dari berbagai referensi dan pihak yang berkaitan langsung
dengan topik penelitian. Teknik-teknik tersebut dipilih agar informasi yang diperoleh dapat
mendukung analisis secara akurat dan objektif. Teknik yang digunakan meliputi: observasi,
kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh karyawan CV Anugrah Indah

Muliya Banten, yang berjumlah 30 orang. Kuesioner disusun berdasarkan variabel-variabel
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penelitian, yaitu gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan produktivitas karyawan, yang
telah dirinci ke dalam dimensi dan indikator yang relevan. Setiap pernyataan dalam
kuesioner dinilai menggunakan Skala Likert, yaitu skala pengukuran sikap yang mengukur
tingkat persetujuan responden terhadap suatu pernyataan. Skor jawaban ditentukan
berdasarkan pedoman penilaian pada tabel Skala Likert berikut:

Tabel 1. Skala Likert

No Pernyataan Simbol Nilai Skor
1 Sangat Setuju SS )
2 Setuju S 4)
3 Kurang Setuju KS 3)
4 Tidak Setuju TS (2
5 Sangat Tidak Setuju STS 1

Sumber: Sugiyono, 2021

Penelitian ini diukur dengan menggunakan kuesioner yang berisikan pernyataan-
pernyataan mengenai gaya kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2) dan produktivitas
karyawan (Y). Berikut jumlah pernyataan- pernyataan per variabel, yaitu:

Tabel 2. Jumlah Pernyataan-Pernyataan per variabel

No Variabel Jumlah Pernyataan Total
1 | Gaya Kepemimpinan (X1) 10
2 | Motivasi Kerja (X2) 9 28
3 | Produktivitas Karyawan (Y) 9

Sumber: Penulis, 2025

Teknik analisis data dalam penelitian ini melibatkan beberapa langkah, antara lain
pengumpulan informasi berdasarkan kategori dan tipe responden, pengelompokan data
sesuai dengan faktor dari seluruh partisipan, identifikasi informasi untuk masing-masing
variabel yang diteliti, serta melakukan analisis statistik guna menguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Mengingat fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas, yaitu gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2), terhadap variabel terikat
berupa produktivitas karyawan (Y), maka proses analisis informasi juga dimaksudkan
untuk menguji hipotesis penelitian sebagaimana dijelaskan sebelumnya.

Agar hasil penelitian dapat di pertanggungjawabkan, maka dibutuhkan data yang
valid dan reliabel. Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan software pengolah data
statistik yaitu SPSS versi 26. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi uji
kualitas data, uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik seperti uji normalitas,
heteroskedastisitas, dan multikolinearitas, serta analisis regresi linier berganda. Selanjutnya

dilakukan pula uji hipotesis yang terdiri dari uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi (R?).
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Seluruh tahapan ini dilakukan untuk memastikan keakuratan hasil dalam menjawab

permasalahan penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan analisis berbasis statistik.
Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner digital menggunakan Google Form yang
dibagikan kepada seluruh responden. Hasil pengisian kuesioner memberikan gambaran
umum mengenai persepsi responden terhadap variabel- variabel yang diteliti, yaitu gaya
kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), dan produktivitas karyawan (Y).

Tabel 3. Hasil Jawaban Responden Gaya Kepemimpinan (X1)

Yang Menjawab
Pernyataan|  gangat Setuju| Kurang Tidak Sangat Total

Nomor Setuju Setuju Setuju Tidak
Setuju

1 10 15 4 1 0 30

2 7 16 5 0 2 30

3 7 14 5 3 1 30

4 10 12 3 2 3 30

5 8 13 6 3 0 30

6 16 11 1 1 1 30

7 10 16 3 1 0 30

8 7 9 9 4 1 30

9 10 16 3 0 1 30

10 11 13 5 1 0 30

Sumber: Hasil olah data kuesioner, 2025

Berdasarkan data pada Tabel di atas, pernyataan terkait variabel gaya kepemimpinan
mendapatkan skor tertinggi dari tanggapan responden dengan kategori “sangat setuju”
terdapat pada pernyataan 6 sebanyak 16 responden dengan persentase 53%, sementara
untuk kategori jawaban “sangat tidak setuju” tertinggi terdapat pada pernyataan 4

sebanyak 3 responden dengan persentase 10%.
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Tabel 4. Hasil Jawaban Responden Motivasi Kerja (X2)

Yang Menjawab
Pernyataan|  gangat Kurang Tidak Sangat Total

Nomor Setuju Setuju| Setuju Setuju Tidak
Setuju

1 12 11 5 1 1 30

2 12 13 2 1 2 30

3 9 13 2 2 4 30

4 9 12 5 2 2 30

5 7 13 8 1 1 30

6 10 16 3 0 1 30

7 8 15 4 2 1 30

8 8 14 5 1 2 30

9 9 11 8 1 1 30

Sumber: Hasil olah data kuesioner, 2025

Berdasarkan tabel di atas, mengenai jawaban responden atas pernyataan pada variabel
motivasi kerja, ada 2 pernyataan yang memperoleh nilai tertinggi dengan kategori “sangat
setuju” yaitu pernyataan 1 dan 2 sebanyak 12 responden dengan persentase masing-masing
40%, sementara untuk kategori jawaban “sangat tidak setuju” tertinggi terdapat pada
pernyataan 3 sebanyak 4 responden dengan persentase 13%.

Tabel 5. Hasil Jawaban Responden Produktivitas Karyawan (Y)

Pernyataan Yang Menjawab
Nomor Sangat Setuju | Kurang Tidak Sangat Total
Setuju Setuju Setuju Tidak
Setuju
1 8 10 10 1 1 30
2 10 12 6 1 1 30
3 6 11 11 1 1 30
4 5 15 6 1 3 30
5 8 14 6 1 1 30
6 7 15 5 2 1 30
7 11 12 6 0 1 30
8 6 11 10 1 2 30
9 12 11 5 1 1 30

Sumber: Hasil olah data kuesioner, 2025

Berdasarkan data pada tabel di atas, tanggapan responden atas pernyataan pada
variabel produktivitas karyawan memperoleh skor tertinggi dengan kategori “sangat
setuju” terdapat pada pernyataan 9 sebanyak 12 responden dengan persentase 40%,
sementara untuk kategori jawaban “sangat tidak setuju” tertinggi terdapat pada pernyataan

4 sebanyak 3 responden dengan persentase 10%.
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Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan dalam
penelitian mengenai topik tersebut memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut. Proses
pengujian meliputi uji validitas dan uji reliabilitas untuk menjamin keakuratan serta
konsistensi data yang digunakan. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan untuk
memastikan data yang diperoleh dari karyawan sebagai responden akurat dan sesuai
dengan variabel penelitian. Proses pengujian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
yang berkaitan dengan variabel gaya kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), serta
produktivitas karyawan (Y). Hasil dari uji validitas instrumen ini disajikan dalam tabel-
tabel di bawah ini:

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)

No Pernyataan R Hitung R Tabel Keputusan
1 0.713 0.361 Valid
2 0.737 0.361 Valid
3 0.579 0.361 Valid
4 0.443 0.361 Valid
5 0.366 0.361 Valid
6 0.729 0.361 Valid
7 0.636 0.361 Valid
8 0.786 0.361 Valid
9 0.696 0.361 Valid
10 0.724 0.361 Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025

Berdasarkan Tabel di atas, hasil uji validitas untuk variabel gaya kepemimpinan (X1)
menunjukkan bahwa dari 10 pernyataan yang diuji, seluruhnya dapat dikategorikan valid
karena nilai R hitung > R tabel. Sangat mungkin bahwa informasi tersebut diperoleh dari
kuesioner yang telah disebarkan oleh peneliti mendapatkan hasil jawaban responden yang
berkaitan dengan faktor tentang variabel gaya kepemimpinan (X1), bahwa dari 10
pernyataan dapat dikatakan valid dan layak untuk digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2)

No Pernyataan R Hitung R Tabel Keputusan
1 0.648 0.361 Valid
2 0.705 0.361 Valid
3 0.703 0.361 Valid
4 0.540 0.361 Valid
5 0.573 0.361 Valid
6 0.702 0.361 Valid
7 0.712 0.361 Valid
8 0.491 0.361 Valid
9 0.601 0.361 Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025
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Berdasarkan Tabel di atas, hasil uji validitas untuk variabel motivasi kerja (X2)
menunjukkan bahwa dari 9 pernyataan yang diuji, sesmuanya dapat dikategorikan valid
karena nilai R hitung > R tabel. Sangat mungkin bahwa informasi tersebut diperoleh dari
kuesioner yang telah disebarkan oleh peneliti mendapatkan hasil jawaban responden yang
berkaitan dengan faktor tentang variabel motivasi kerja (X2), bahwa dari 9 pernyataan
dapat dikatakan valid dan layak untuk digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Karyawan (Y)

No Pernyataan R Hitung R Tabel Keputusan
1 0.725 0.361 Valid
2 0.789 0.361 Valid
3 0.813 0.361 Valid
4 0.623 0.361 Valid
5 0.838 0.361 Valid
6 0.511 0.361 Valid
7 0.833 0.361 Valid
8 0.713 0.361 Valid
9 0.661 0.361 Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025

Berdasarkan Tabel di atas, hasil uji validitas untuk variabel produktivitas karyawan
(Y) menunjukkan bahwa dari 9 pernyataan yang diuji, seluruhnya valid karena nilai R
hitung > R tabel. Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang diperoleh melalui kuesioner
telah mencerminkan aspek-aspek yang relevan terkait variabel produktivitas karyawan,
sehingga data tersebut layak digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, uji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha, di mana nilai alpha (x)
menjadi indikator tingkat keandalan instrumen. Semakin tinggi nilai alpha, semakin tinggi
pula tingkat reliabilitas instrumen tersebut.

Uji reliabilitas dilakukan pada tiga variabel, yaitu variabel independen Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2), serta variabel dependen Produktivitas
Karyawan (Y). Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 26
berdasarkan kuesioner yang telah diisi oleh 30 responden. Hasil perhitungan nilai koefisien
reliabilitas untuk masing-masing variabel disajikan pada tabel berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Realibilitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

0.828 10
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025
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Berdasarkan Tabel di atas, hasil uji reliabilitas pada variabel gaya kepemimpinan (X1)
dilakukan menggunakan pendekatan per variabel, bukan per butir pernyataan. Dari hasil
pengujian tersebut, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha > 0,61, yang mengindikasikan bahwa
instrumen pada variabel gaya kepemimpinan memenuhi syarat reliabilitas. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) dinyatakan reliabel dan layak
digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

Tabel 10. Hasil Uji Realibilitas Variabel Motivasi Kerja (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0.806 9
Sumber : Hasil olah data SPSS, 2025

Berdasarkan Tabel di atas, hasil uji reliabilitas pada variabel motivasi kerja (X2)
dilakukan menggunakan pendekatan per variabel, bukan per butir pernyataan. Dari hasil
pengujian tersebut, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha > 0,61, yang mengindikasikan bahwa
instrumen pada variabel motivasi kerja memenubhi syarat reliabilitas. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja (X2) dinyatakan reliabel dan layak digunakan
sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

Tabel 11. Hasil Uji Realibilitas Variabel Produktivitas Karyawan (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

0.883 9
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji reliabilitas pada variabel produktivitas karyawan
(Y) dilakukan menggunakan pendekatan per variabel, bukan per butir pernyataan. Dari
hasil pengujian tersebut, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha > 0,61, yang mengindikasikan
bahwa instrumen pada variabel produktivitas karyawan memenuhi syarat reliabilitas. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel produktivitas karyawan (Y) dinyatakan
reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menilai apakah data yang digunakan memenubhi
kriteria asumsi klasik atau mengalami penyimpangan. Dalam uji asumsi klasik ini, terdapat
empat jenis pengujian yang dilakukan, yaitu uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji
multikolinearitas, dan analisis regresi linier berganda. Salah satu cara untuk menguji

normalitas residual adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov.

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/jurnalemak



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan Vol: 6, No 4, 2025 9

Tabel 12. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 30
Normal Parametersa® Mean 0.0000000
Std. 421724063
Deviation
Most Extreme Differences Absolute 0.104
Positive 0.104
-0.062 -0.112
Test Statistic 0.104
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025

Dapat dilihat pada tabel di atas, menunjukkan hasil dari uji normalitas diketahui nilai

signifikansi 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan nilai residual berdistribusi normal.
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
10

Expected Cum Prob

0o 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0
Observed Cum Prob
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas P-Plot

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025

Berdasarkan hasil probability P-plot di atas, dapat diketahui bahwa titik-titik residual
dari model regresi sudah berdistribusi normal karena titik-titik tersebut mengikuti garis
diagonal. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan metode Glejser. Apabila

nilai signifikansi (sig) dari variabel bebas terhadap residual absolut > 0,05, maka tidak
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terdapat indikasi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai sig < 0,05, hal tersebut
menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas.
Tabel 13. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients*

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 3.159 3.571 0.885 | 0.384
Gaya 0.051 0.106 0.116 0.479 | 0.636

| Kepemimpinan
Motivasi Kerja -0.056 0.107 -0.126 -0.522 | 0.606
a. Dependent Variable: ABS RES

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2025

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil uji heteroskedastisitas
menunjukkan variabel gaya kepemimpinan (X1) dengan nilai 0,636 dan variabel motivasi
kerja (X2) dengan nilai 0,606 memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Maka, dalam
penelitian ini bisa diartikan tidak terjadi heteroskedastisitas..

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menilai apakah terdapat hubungan yang
signifikan antar variabel bebas. Suatu model dikatakan bebas dari multikolinearitas apabila
nilai tolerance > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10,00. Sebaliknya, jika nilai
tolerance < 0,10 dan VIF > 10,00, maka dapat disimpulkan bahwa multikolinearitas terjadi.

Tabel 14. Hasil Uji Multikoliniearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance | VIF
1| (Constant) 0.046 5.716 0.008 0.994

Gaya 0.436 0.170 0.403 2.561 0.016 0.624 | 1.601

Kepemimpinan

Motivasi Kerja 0.486 0.171 0.447 2.846 0.008 0.624 | 1.601
a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025

Berdasarkan Tabel di atas, diketahui bahwa variabel gaya kepemimpinan dan
motivasi kerja memiliki nilai tolerance sebesar 0,624 (= 0,10) dan nilai VIF sebesar 1,601 (<
10,00). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada
variabel tersebut. Uji regresi linier berganda dipergunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja (variabel independen) terhadap

produktivitas karyawan (variabel dependen). Berikut tabel hasil ujinya :
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Tabel 15. Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 0.046 5.716 0.008 0.994
Gaya 0.436 0.170 0.403 2.561 0.016
Kepemimpinan
Motivasi Kerja 0.486 0.171 0.447 2.846 0.008

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2025

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat nilai konstanta sebesar 0,046 dan untuk nilai
gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,436 sementara nilai motivasi kerja (X2) sebesar 0,486.
Dengan demikian, persamaan regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y =0,046 + 0,436 X1 + 0,486 X2+ e

Interpretasi dari nilai, sebagai berikut:1. Nilai konstanta produktivitas karyawan (Y)
sebesar 0,046 menyatakan bahwa jika variabel gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja
(X2) sama dengan nol, maka produktivitas karyawan berada pada nilai sebesar 0,046; 2.
Koefisien gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,436 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
variabel gaya kepemimpinan sebesar 1% akan meningkatkan produktivitas karyawan (Y)
sebesar 0,436 atau 43,6%. Sebaliknya, apabila gaya kepemimpinan menurun sebesar 1%,
produktivitas karyawan juga akan menurun sebesar 0,436 atau 43,6%; 3. Koefisien motivasi
kerja (X2) sebesar 0,486 menunjukkan bahwa setiap peningkatan variabel motivasi kerja
sebesar 1% akan meningkatkan produktivitas karyawan (Y) sebesar 0,486 atau 48,6%.
Sebaliknya, jika motivasi kerja menurun sebesar 1%, produktivitas karyawan juga akan
menurun sebesar 0,486 atau 48,6%.Hasil dan Pembahasan ditulis dengan jelas dan
memenuhi aspek-aspek kelayakan ilmiah (unsur apa?, bagaimana?, mengapa?, dan apa
lagi).

Tabel 16. Hasil Uji t Parsial

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 0.046 5.716 0.008 0.994
Gaya Kepemimpinan 0.436 0.170 0.403 2.561 0.016
Motivasi Kerja 0.486 0.171 0.447 2.846 0.008

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025
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Hasil uji pengaruh variabel gaya kepemimpinan (X1) terhadap produktivitas
karyawan (Y) menunjukkan t-hitung sebesar 2,561, lebih besar daripada t-tabel 1,703. Hal
ini diperkuat oleh nilai signifikansi 0,016 yang berada di bawah 0,05. Dengan demikian,
secara parsial, variabel gaya kepemimpinan (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas karyawan (Y), sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (H,) diterima.

Sementara itu, pengujian pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap produktivitas
karyawan (Y) menghasilkan t-hitung sebesar 2,846, lebih besar daripada t-tabel 1,703,
dengan nilai signifikansi 0,008 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, secara parsial,
variabel motivasi kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
karyawan (Y), sehingga Hy ditolak dan H, diterima.

Tabel 17. Hasil Uji F Simultan

ANOVA-?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 | Regression 721.698 2 360.849 18.890|  .000P
Residual 515.768 | 27 19.103
Total 1237.467 | 29
a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
b. Predictors: (Constant), Gayakepemimpinan, Motivasi Kerja

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025

Berdasarkan hasil tabel di atas, ditunjukkan bahwa F hitung sebesar 18,890 > dari F
tabel sebesar 3,35 dan signifikansi nilai sig sebesar 0,000 < dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat dikatakan bahwa variabel gaya
kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) secara Bersama- sama (simultan) berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan produktivitas karyawan (Y).

Uji koefisien determinasi secara parsial dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
persentase pengaruh gaya kepemimpinan (X1) terhadap peningkatan produktivitas
karyawan (Y).

Tabel 18. Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial

Model Summary

Model R R Sguare | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 6778 0.458 0.439 4.89352

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2025
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,458 atau 45,8%
yang mana menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) mempunyai pengaruh
yang dinyatakan kuat terhadap produktivitas karyawan (Y) sebesar 0,458 atau 45,8%.

Tabel 19. Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .764° 0.583 0.552 4.37064

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2025

Berdasarkan Tabel di atas, diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,583 atau 58,3%
yang mana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang dinyatakan kuat antara variabel
gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) dalam meningkatkan produktivitas
karyawan (Y) sebesar 0,583 atau 58,3%.

Pembahasan

Uji pengaruh gaya kepemimpinan (X1) terhadap produktivitas karyawan (Y)
menunjukkan hasil t hitung sebesar 2,561 > t tabel sebesar 1,703. Hal ini juga diperkuat
dengan hasil nilai signifikansi yaitu sebesar 0,016 < dari 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa secara parsial, variabel gaya kepemimpinan (X1) memiliki pengaruh positif dan
signifikan dalam meningkatkan produktivitas karyawan (Y) sehingga HO ditolak dan Ha
diterima. Menandakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikansi gaya
kepemimpinan dalam meningkatkan produktivitas karyawan pada CV Anugrah Indah
Muliya Banten. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Batubara, 2020)
yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh langsung terhadap
peningkatan kinerja dan produktivitas karyawan, karena pemimpin yang mampu
memberikan arahan dan motivasi dengan baik dapat menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif.

Uji pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap produktivitas karyawan (Y) menunjukkan
hasil t hitung sebesar 2,846 >t tabel sebesar 1,703. Hal ini juga diperkuat dengan hasil nilai
signifikansi sebesar 0,008 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial, variabel
motivasi kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan produktivitas
karyawan (Y) sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Menandakan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikansi motivasi kerja dalam meningkatkan produktivitas karyawan pada
CV Anugrah Indah Muliya Banten. Hasil ini mendukung penelitian (Azmi et al., 2022) juga

memperkuat temuan ini dengan menyatakan bahwa motivasi kerja memiliki hubungan
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yang kuat dengan peningkatan kinerja karena dapat menumbuhkan rasa memiliki dan
komitmen terhadap perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, terbukti bahwa variabel
bebas dan variabel terikat secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan, yang
dibuktikan melalui uji F, di mana nilai F-hitung sebesar 18,890 lebih besar daripada F- tabel
3,35, serta nilai signifikansi 0,000 berada di bawah 0,05. Berdasarkan hasil analisis, dapat
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap peningkatan produktivitas karyawan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Baan et al., 2024) yang mengungkapkan bahwa kombinasi antara kepemimpinan
transformasional dan motivasi kerja tinggi dapat menciptakan lingkungan kerja yang
efektif dan produktif. Dalam penelitian ini, uji koefisien determinasi parsial nilai R Square
sebesar 0,458 (45,8%) yang mana menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1)
berpengaruh terhadap produktivitas karyawan (Y) sedangkan uji koefisien determinasi
simultan nilai R Square sebesar 0,583 atau 58,3% yang mana diketahui adanya pengaruh
antara variabel gaya kepemimpinan (X1) dan variabel motivasi kerja (X2) dalam

meningkatkan produktivitas karyawan pada CV Anugrah Indah Muliya Banten.

Simpulan

Terdapat Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan
dalam meningkatkan produktivitas karyawan (Y), Dengan nilai t-hitung sebesar 2,561, yang
lebih tinggi dari pada t- tabel 1,703 Dengan nilai signifikansi sebesar 0,016, yang lebih kecil
dari 0,05. Variabel Motivasi Kerja (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan produktivitas karyawan (Y), dengan nilai t- hitung sebesar 2,846, yang lebih
besar dari pada t-tabel 1,703, serta nilai signifikansi 0,008, yang lebih kecil dari 0,05. Variabel
bebas dan variabel terikat secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan, yang
dibuktikan dengan nilai F-hitung sebesar 18,890, lebih tinggi daripada F-tabel 3,35, serta
nilai signifikansi 0,000, yang berada di bawah 0,05.

Dari hasil pengolahan data nilai konstanta (Y) sebesar 0,046 yang menyatakan jika
variabel (X1) dan (X2) sama dengan nol maka nilai (Y) sebesar 0,046. Sedangkan jika
koefisien regresi (X1) sebesar 0,436 bahwa setiap terjadi peningkatan variabel (X1) sebesar
1% maka nilai (Y) meningkat sebesar 43,6% dan sebaliknya setiap terjadi penurunan
variabel (X1) sebesar 1% maka nilai (Y) akan menurun sebesar 43,6%. Dan nilai koefisien
(X2) sebesar 0,486 bahwa setiap terjadi peningkatan variabel (X2) sebesar 1% maka nilai (Y)
meningkat sebesar 48,6% dan sebaliknya setiap terjadi penurunan variabel (X2) sebesar 1%
maka nilai (Y) akan mengalami penurunan sebesar 48,6%

Berdasarkan perhitungan besaran koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai sebesar
0,583 (58,3%), maka hasil ini menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) dan
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motivasi kerja (X2) dalam meningkatkan produktivitas karyawan pada CV Anugrah Indah
Muliya Banten dinyatakan kuat, karena nilai koefisien determinasi mendekati satu
(I).Memberikan pernyataan bahwa apa yang diharapkan, seperti yang tertera pada bab
“Pendahuluan” pada akhirnya dapat menghasilkan bab “Hasil dan Pembahasan”, sehingga
terjadi kecocokan.
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka Penulis mengajukan rekomendasi sebagai
berikut:
¢ Bagi Karyawan
Karyawan diharapkan lebih proaktif dalam meningkatkan motivasi diri dan menjalin
komunikasi yang efektif dengan pimpinan agar tercipta lingkungan kerja yang harmonis
dan produktif.
* Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti budaya organisasi,
kepuasan kerja, atau stres kerja, serta mempertimbangkan metode campuran untuk

memperoleh hasil yang lebih
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